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ABSTRAK Bangunan pengendali banjir seperti tanggul pada Kanal Banjir Barat di Jakarta memiliki potensi kerusakan
yang dapat mengakibatkan terjadinya banjir tanggul dan berdampak pada daerah di sekitarnya. Kejadian banjir tanggul
pada tahun 2013 telah menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar sehingga diperlukan pemodelan bahaya banjir
dan penilaian kerentanan serta analisis risiko pada daerah terdampak banjir tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun peta risiko kerugian banjir pada daerah yang mempunyai potensi rawan kerusakan tanggul di sekitar Kanal
Banjir Barat. Tahapan dalam analisis penelitian ini meliputi analisis hidrologi, analisis hidraulika, penilaian kerentanan
bangunan dan analisis risiko kerugian banjir. Pemetaan genangan banjir dilakukan dengan berdasarkan pada besarnya
volume limpasan yang keluar dari badan tanggul sebagai hasil simulasi runtuhnya tanggul. Penilaian kerentanan
bangunan dilakukan dengan memodifikasi model PTVA yang selanjutnya digunakan dalam analisis risiko untuk
mengetahui berbagai tingkatan risiko kerugian bangunan pada daerah terdampak banjir tanggul. Hasil pemodelan
bahaya banjir pada kejadian banjir tahun 2013 digunakan untuk mengetahui karakteristik kerusakan tanggul pada
Kanal Banjir Barat. Besarnya volume limpasan pada kerusakan tanggul yang terjadi pada tahun 2013 sebesar 744.700 m’
dengan luas area terdampak banjir sebesar 39,2 Ha, sedangkan besarnya volume limpasan pada titik potensi rawan
kerusakan lainnya sebesar 160.750 m® dengan luas area terdampak banjir sebesar 9,5 Ha. Daerah terdampak banjir
tanggul pada titik rawan kerusakan lainnya tersebut mencakup sebagian wilayah Kelurahan Kota Bambu Utara dan
Kelurahan Jati Pulo. Hasil akhir dari perhitungan analisis risiko spesifik bangunan secara kuantitatif menunjukkan
bahwa lingkungan RW II pada Kelurahan Kota Bambu Utara merupakan daerah yang mempunyai tingkat risiko paling
tinggi terhadap banjir dengan jumlah risiko spesifik bangunan mencapai Rp 737,72 Juta dari total risiko spesifik
bangunan sebesar Rp 1,97 Miliar.
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ABSTRACT The structure of the canal; such as its levee in Jakarta; has a potential to fail that can cause flooding to the
surrounding area. The levee breach in 2013 had caused major economy loss; thus there is a need to develop a model of the
hazard and its risk analysis to the area affected. The purpose of this research is to create risk map from flood hazard to the
potential affected area where the levee might fail again in the West Flood Canal. Steps taken for the research analysis are
hydrological analysis; hydraulic analysis; building vulnerability assessment and risk analysis.The flood hazard map was
created from the modeling of levee breachbased on volume of flow leaving from the result of simulation. Building
vulnerability assessment was conducted using a modified PVTA model then used to calculate the risk analysis to find out
the level of risk of the buildings in the affected areas. The outcome shows that the characteristic of the damage in the levee
for the 2013 levee breach on the West Flood Canal was used for the model. The volume of the outflow in 2013 levee breach
is 744.700 m’ affecting the area of 39;2 ha;on the other hand; the volume of the outflow on the predicted area is 160.750 m’
affecting an area of 9;5 Ha. Another affected area for potential levee breach consists of Kelurahan Kota Bambu Utara and
Kelurahan Jati Pulo. The end result of the risk analysis shown that RW II in Kelurahan Kota Bambu Utara is the area that
has the highest risk from flood with total loss from the building in RW II is up to Rp 737,72 million from the overall
building loss is Rp 1;97 billion.
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PENDAHULUAN Tingkat pertambahan penduduk yang tinggi ini
Jakarta sebagai ibukota Indonesia; merupakan salah menimbulkan tekanan pada lingkungan hidup Jakarta
satu megacity di kawasan Asia Tenggara dengan yang semakin lama semakin berat. Perpaduan antara

pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat tinggi. kondisi geografis yang rendah dan dialiri oleh banyak
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sungai; serta kian rusaknya lingkungan hidup akibat
tekanan pertumbuhan penduduk; menyebabkan
Jakarta kian lama kian rentan terhadap ancaman
bencana banjir. Fenomena banjir Jakarta sebenarnya
sudah ada sejak zaman pemerintah Kolonial Belanda.
Hanya berselang dua tahun setelah Batavia dibangun
lengkap dengan sistem kanalnya; tahun 1621 kota ini
mengalami banjir. Berbagai macam variasi kejadian
banjir telah terjadi di daerah Glodok; Pejambon; Kali
Besar; Gunung Sahari dan Kampung Tambora. Salah
satu upaya penanggulangan banjir yang dilakukan oleh
pemerintah Kolonial setelah banjir besar tahun 1918
adalah membangun saluran air yang disebut sebagai
Kanal Banjir Barat pada tahun 1922. Pembangunan
kanal ini bertujuan untuk melindungi kawasan kota
dari banjir tetapi tidak melindungi daerah-daerah
lainnya. Kanal Banjir Barat dengan panjang 17;5 km
ini; dirancang mampu mengendalikan air yang masuk
ke kota Batavia; dan menampung air Sungai Ciliwung;
Sungai Cideng; Sungai Krukut dan Sungai Grogol
(Sakethi, 2010). Akan tetapi selama kurun waktu
sekitar tiga perempat abad (1911 - 1985); berbagai

macam usaha pemerintah untuk mengendalikan banjir
termasuk dengan membangun berbagai kanal; terbukti
tidak mampu membebaskan warga Jakarta dari
ancaman banjir pada setiap musim penghujan
(Gunawan, 2010).

Banjir di kota Jakarta berkaitan erat dengan banyak

faktor; diantaranya pembangunan fisik di kawasan
tangkapan air di hulu yang kurang tertata baik;
urbanisasi yang terus meningkat; perkembangan
ekonomi dan perubahan iklim global. Dengan
perkembangan tata guna lahan di kawasan hulu dewasa
ini; terjadi peningkatan debit yang masuk Kanal Banjir
Barat (KBB) yaitu dari Kali Baru; Kali Cideng; Kali
Krukut; dan Kali Angke sehingga menyebabkan
kapasitas aliran KBB sudah tidak memadai lagi.
Dengan bertambahnya debit aliran dari hulu akan
berpengaruh terhadap bangunan pengendali banjir
seperti bendungan; tanggul; jembatan; gorong-gorong
dan sebagainya. Sebagai contoh; kasus banjir di Jakarta
pada awal tahun 2013 terjadi karena rusaknya tanggul
Kanal Banjir Barat; di Jalan Latuharhary; Menteng;
Jakarta Pusat. Banjir tersebut tercatat telah menelan
korban jiwa sedikitnya 23 orang tewas. Data terakhir
bahkan menyebut 41 orang tewas akibat terseret arus
air; tersengat aliran listrik dan karena sakit (Zaenuddin
2013). Sedangkan
memperkirakan kerugian banjir yang melanda hampir

Greenomics Indonesia

sebagian besar wilayah DKI Jakarta bisa mencapai

angka Rp 15 triliun. Kondisi tersebut didasarkan atas

asumsi kedaruratan Jakarta akibat banjir dalam masa

tanggap darurat selama 10 hari (17-27 Januari 2013);

yang tentunya berdampak negatif pada sektor-sektor

ekonomi dan perekonomian berbasis masyarakat

(Untung, 2013).

Berdasarkan uraian di atas; terjadinya banjir akibat
rusaknya tanggul kanal ini memberikan dampak yang
cukup besar terhadap penggunaan lahan di sekitar KBB
baik dari sektor infrastruktur bangunan (fisik) maupun
ekonomi. Di daerah perkotaan yang padat khususnya
di pusat kota; informasi terhadap bahaya banjir sangat
diperlukan baik untuk kegiatan mitigasi struktural
maupun non-struktural. Oleh karena itu; diperlukan
penelitian lebih lanjut tentang pemodelan bahaya
banjir akibat keruntuhan tanggul kanal dan analisis
risiko banjir kaitannya dengan dampaknya terhadap
penggunaan lahan di sekitar Kanal Banjir Barat.
Dengan adanya informasi spasial tentang bahaya dan
risiko banjir ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam
perencanaan spasial kota Jakarta. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuat pemodelan spasial bahaya banjir
akibat keruntuhan tanggul yang terjadi di Jalan
Latuharhary tahun 2013.

2. Untuk mengidentifikasi beberapa titik potensi
kerusakan tanggul lainnya dan membuat simulasi
model keruntuhan tanggul yang digunakan sebagai
dasar untuk pemetaan bahaya banjir.

3. Untuk mengetahui tingkat kerentanan bangunan
dan risiko terhadap kawasan terdampak banjir.

METODE PENELITIAN

Bahan-bahan dan variabel dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam Tabel 1. Variabel dalam penelitian
ini dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 2 Dengan
mengetahui data hujan di stasiun-stasiun pengukur
hujan yang berpengaruh pada DAS yang ditinjau; maka
dapat dicari hubungan antara hujan yang jatuh dan
debit aliran yang terjadi. Karakteristik DAS Ciliwung
sebagai hulu Kanal Banjir Barat (KBB) sangat
menentukan pengalihragaman dari data hujan menjadi
debit aliran. Data aliran yang dihitung adalah hidrograf
banjir di hulu KBB dan hidrograf banjir yang masuk di
sepanjang saluran KBB vyang dimodelkan (lateral

inflow).
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Tabel 1. Bahan Penelitian

Jenis Data

Rincian Sumber

Data hujan
Geometri kanal
DEM

Foto udara

RBI

Peta administrasi
Koordinat titik penting

Harian Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
(BPSDA) Jawa Barat
Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)

Ciliwung-Cisadane

Cross dan long section kanal
Bangunan melintang di kanal

Kerusakan tanggul dan bangunan

Hasil Olahan BBWS Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS)
Ciliwung-Cisadane
Tahun 2010 Badan Informasi Geospasial (BIG)
Skala 1:25000 Badan Informasi Geospasial (BIG)
Tingkat RW Badan Informasi Geospasial (BIG)

melintang kanal

Observasi lapangan

Tabel 2. Variabel penelitian

Tujuan Penelitian Ha511 yang Parar.neter/ Metode Cara Menganalisis
Diharapkan Variabel
Untuk membuat -Volume limpasan -Geometri saluran - Aliran tak - Analisis data primer dan
pemodelan spasial -Peta bahaya kanal permanen sekunder
bahaya banjir akibat  banjir -DEM (Unsteady ~ flow -Pemetaan genangan
keruntuhan tanggul yang -Peta RBI analysis) dengan berdasarkan
terjadi di Jalan - Informasi -Kerusakan tanggul  besaran volume
Latuharhary tahun 2013 kejadian  banjir mode rembesan limpasan kerusakan
tanggul (piping) tanggul

- Cut and fill

-Survey lapangan
Untuk mengidentifikasi -Titik potensi -Geometri saluran - Aliran tak - Analisis data primer dan
beberapa titik potensi rawan kerusakan kanal permanen sekunder
kerusakan tanggul -Volume limpasan -DEM (Unsteady ~ flow -Pemetaan genangan
lainnya dan membuat -Peta bahaya -Peta RBI analysis) dengan berdasarkan
simulasi model  banjir -Struktur tanggul ~ -Profil plot elevasi besaran volume
keruntuhan tanggul yang tanggul limpasan kerusakan
digunakan sebagai dasar -Kerusakan tanggul  tanggul
untuk pemetaan bahaya mode  rembesan
banjir (piping)

- Cut and fill

-Survey lapangan
Untuk mengetahui -Peta kerentanan -Peta bentuk atap Untuk mengetahui -Peta kerentanan
tingkat kerentanan  struktural bangunan tingkat kerentanan  struktural bangunan
bangunan dan risiko bangunan -Kondisi dan bangunan dan -Peta kerentanan
terhadap kawasan -Peta kerentanan  struktur risiko terhadap  bangunan kontak
terdampak banjir bangunan kontak  bangunan kawasan terdampak  dengan air

dengan air -Peta penggunaan banjir -Peta Indeks kerentanan
-Peta Indeks  bangunan relatif

kerentanan relatif - Peta administrasi - Peta risiko kerugian
-Peta risiko -Penilaian harga

kerugian bangunan
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Untuk memodelkan aliran pada KBB digunakan
program HEC-RAS 4.1.0. Program HEC-RAS 4.1.0 1
menggunakan pengaturan data dimana dengan data
geometri yang sama bisa dilakukan kalkulasi data

2
aliran yang berbeda-beda; begitu juga dengan @

—~
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